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TERJEMAH AYAT DAN HADITS  
 
Halaman 2: 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnyadoa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah 
Maha mendengar lagi Maha mengetahui”. 
 
Halaman 4 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” 
 
Halaman 18 
“Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-orang yang 
rukuk”. 
 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 
 
Halaman 21 
”Ambillah Zakat sebagian harta mereka, dengan zakatitu kamu membersihkan dan 
mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui”. 
 
Halaman 22 
“Katakanalah kepada orang-orang yang kafir itu, “jika mereka berhenti (dari 
kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka 
yang sudah lalu, dan jika mereka kembali lagi, sesungguhnya akan berlaku 
(kepada mereka) Sunnah (Allah terhadap) orang-orang dahulu”. 
 
Halaman 26 
“Dan dirikanlah shalat serta tunaikanlah zakat” 
 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir.” 
 
Halaman 40 
“Dari Ibnu Umar r.a. ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Telah mewajibkan zakat fitrah 
pada bulan ramadhan dengan satu sha’ kurma atau satu sha’ gandum kepada 
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setiap orang yang merdeka, hamba sahaya, baik laki-laki maupun perempuan dari 
kaum muslimin.” (HR. Bukhari dan Muslim). 
 
Halaman 43 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui.” 
 
“Dan Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja yang kamu 
usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. 
Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan.” 
 
“Dan Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, supaya 
kamu diberi rahmat.” 
 
 “Sesungguhnya beruntunglah mereka yang menyucikan diri (dengan 
mengeluarkan zakat fitrah). Dan yang menyebut nama Tuhannya (takdir, tasbih), 
lalu mengerjakan sholat (idulfitri)”. 
 
Halaman 44 
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak mendapat bagian.” 
 
“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 
 
“Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu.” 
 
Halaman 119 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, para amil zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 
 

 
 
 
 
 
 


